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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru PKn 

dalam mengembangkan nilai-nilai sila ke-4 Pancasila pada diri siswa kelas XII di 

SMA Negeri 7 Prabumulih. Informan dalam penelitian terdiri dari satu informan 

yaitu guru PKn yang mengajar kelas XII sebagai key informan dan 3 siswa kelas 

XII  sebagai member checkyang didapatkan dari metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan meliputi uji credibility, uji 

transferability, uji dependability dan uji confirmability. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Upaya 

guru yang telah dilakukan dalam mengembangkan nilai-nilai sila ke-4 Pancasila 

pada diri siswa diantaranya melalui pembelajaran yang dilakukan maupun di luar 

pembelajaran. Beberapa hal yang telah dilakukan guru ialah dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang relevan serta   mengajarkan nilai-nilai yang baik dan 

benar melalui contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 

pengembangan nilai-nilai sila ke-4 Pancasila yang dilakukan di luar pembelajaran 

yakni dengan  mengajarkan siswa untuk mengenal nilai-nilai tersebut melalui 

kegiatan sekolah lainnya seperti mengikuti pemilihan kepengurusan osis serta 

membentuk kepengurusan dalam anggota empat pilar kebangsaan melalui rapat-

rapat yang melibatkan musyawarah di dalam penyelesaiannya sehingga sedikit 

demi sedikit membiasakan siswa untuk mengenal serta merealisasikan nilai-nilai 

yang ada. 

 

 

Kata kunci  : Upaya Guru PKn, Mengembangkan Nilai-nilai Sila Ke-4 Pancasila 
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ABSTRACT 

 

The study aimes to find out how the efforts of civic education teacher 

develop values the fourth principle of Pancasila in twelfth grades of SMAN 7 

Prabumulih. Informants in this research consisted of a civic education teacher who 

teache grades welveas a key informant and 3 twelve grades students as member 

check from the purposive sampling. This research used descriptive method with 

qualitative approach. Data collection techniques used were interview techniques, 

observation and documentation. Validity test data used were credibility test, 

transferability test, dependability test and confirmability test. Data analysis 

techniques used were data reduction, data presentation and conclusion. The 

teacher who has done in developing values the fourth principle of Pancasila to 

student include learning is done and even outside learning too. Some matters that 

a teacher has done was to use relevant learning methods and teach good values 

through concrete examples in everyday life. Furthermore, the development of 

values the fourth principle of Pancasila whichwasconducted by outside the 

learning, for example by teaching the students to recognize the values of 

democracy through other school activities such as to be involved in the election of 

osis member andestablishing the member of Empat Pilar Kebangsaan through 

simple meetings involving deliberations in the settlement so that step by step the 

student saccus to med them selvesto recognize and realize the values.  

 

 

Keywords: Civic Education Teacher, Develop Values the Fourth Principle Of 

Pancasila 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 



Universitas Sriwijaya  

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Guru merupakan pemegang kendali utama dalam kegiatan proses belajar 

mengajar dengan perannya sebagai pengelola pembelajaran. Guru merupakan 

indikator penting dalam dunia pendidikan, karena tugas guru tidak hanya sebagai 

pengajar, melainkan guru juga bertugas sebagai pendidik. Sehingga pemerintah 

memberi sebutan kepada guru sebagai pendidik. Menurut Undang-Undang No.14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (1) menjelaskan definisi guru 

yaitu : 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,   

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

(Aulia, 2009: 2) 

 

Dapat dilihat bahwa guru tidak hanya mengemban tanggung jawab sebagai 

pengajar melainkan juga sebagai pendidik dan pembimbing dalam menuntun anak 

didiknya sebagai penerus bangsa yang mampu membangun kepribadian yang baik 

sehingga kelak berguna bagi nusa dan bangsa, oleh karena itu guru dituntut untuk 

berusaha dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas kerjanya. Sejalan dengan 

pendapat di atas Wahyudi (2014: 3) menyatakan bahwa guru adalah komponen 

yang berperan dalam membentuk sumber daya manusia dalam proses belajar 

mengajar  dalam bidang pembangunan. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peran guru baik sebagai pengajar, 

pendidik, ataupun pembimbing pada dasarnya memiliki tujuan yang sama yaitu 

demi tercapainya perkembangan dan sumber daya manusia yang baik dan 

maksimal. Dalam penerapannya, guru dituntut untuk bersikap profesional dalam 

melaksanakan tugasnya agar tercapainya tujuan yang di inginkan, maka dari itu 

guru harus memiliki kemampuan dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman 

dan interaksi serta komunikasi yang edukatif sehingga mampu membentuk siswa 

yang aktif. 
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Dengan demikian jelas bahwa guru mengemban tanggung jawab yang 

besar selain dari pada mengajar, karena guru merupakan profesi yang memerlukan 

keahlian yang khusus dalam melaksanakan tugasnya, hal ini juga dikarenakan 

guru membawa tanggung jawab besar bagi generasi penerus bangsa. Seperti 

halnya yang dijelaskan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Pasal 8 tentang Guru 

dan Dosen (Aulia, 2009: 2) menyatakan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan  nasional”. Dalam 

menjalankan tugasnya, guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

bidang profesinya. Kompetensi guru merupakan suatu gambaran tentang 

kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru dalam melakukan 

pekerjaannya baik dari segi bertingkah laku, bertutur kata maupun bertindak 

dalam menjalankan profesinya baik sebagai pengajar maupun pendidik. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kompetensi guru 

tersebut ialah melalui sekolah. Sekolah merupakan tempat yang memungkinkan 

seorang guru dalam mengembangkan  kompetensi yang dimilikinya, salah satunya 

melalui proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar, sistematik dan terarah 

menuju ke arah perubahan tingkah laku peserta didik sesuai dengan yang 

diharapkan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan 

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan di 

atas  ialah melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), melalui 

PKn diharapkan mampu membentuk warga negara yang baik (to be good 

citizens). PKn merupakan salah satu upaya untuk membangkitkan kembali 

semangat kebangsaan generasi muda, khususnya peserta didik dalam menghadapi 

pengaruh globalisasi dan mengukuhkan kesadaran bela negara. PKn adalah bidang 

studi yang memuat akan nilai, yaitu nilai-nilai Pancasila, baik dalam 

kedudukannya sebagai dasar negara ataupun pandangan hidup bangsa, seperti 

halnya yang dikatakan Daryono (1998: 201) bahwa “Sasaran akhir dari PPKn 

adalah dihayati dan diamalkannya nilai-nilai Pancasila oleh setiap anak 

didik/lulusan di dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara”. PKn  juga 
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merupakan salah satu mata pelajaran yang ditujukan kepada pembentukan 

kepribadian dan moral peserta didik, oleh karena itu hasil belajar PKn  diharapkan 

mampu membawa dampak positif dan senantiasa mampu diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Berdasarkan penjelasan di atas bahwasaanya guru PKn harus memiliki 

kualifikasi yang mampu menjamin dicapainya sasaran yang telah dipaparkan di 

atas. Hal ini serupa juga dijelaskan oleh Daryono (1998: 201) yang menyatakan 

bahwa guru PKn harus memiliki kualifikasi diantaranya :  

a. Kompetensi Pribadi  

1. Mempunyai keyakinan terhadap Pancasila, baik sebagai dasar       

negara maupun sebagai pandangan hidup bangsa. 

2. Guru PKn harus memiliki moral (yang tinggi), yang tercermin 

dari sikap dan perilakunya yang sesuai dengan norma-norma 

yang mencerminkan pribadi yang baik yang dijiwai oleh nilai-

nilai Pancasila. 

b. Kompetensi kemasyarakatan  

Kompetensi kemayarakatan terwujud dalam partisipasi sosial 

seseorang guru PKn dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, 

dalam bentuk sikap dan perilakunya. 

c. Kompetensi profesional  

Kompetensi profesional terwujud : 

1. Penguasaan pengetahuan yang benar tentang Pancasila dan 

UUD 1945, serta pengetahuan lain yang menunjangnya. 

2. Pengetahuan dasar tentang kependidikan. Seperti strategi belajar 

mengajar, memahami prinsip evaluasi dan lain sebagainya. 

 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan yang syarat 

akan nilai dirasa perlu mengembangkan nilai-nilai yang seharusnya dimiliki oleh 

siswa. Dalam pembelajaran PKn salah satu nilai yang mampu dikembangkan ialah 

mengenai nilai – nilai Pancasila yang syarat akan kristalisasi nilai – nilai hidup 

bangsa Indonesia yang seharusnya dikembangkan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari hari. Menurut Syarbaini (2012: 25) “Pancasila adalah suatu 

pandangan hidup atau ideologi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, 

antar manusia, manusia dengan masyarakat atau bangsanya, dan manusia dengan 

alam lingkungannya”.Pancasila berisi lima sila yang pada hakikatnya berisi lima 

nilai dasar yang fundamental. Nilai-nilai dasar dari Pancasila tersebut adalah nilai 

Ketuhanan Yang Maha Esa, Nilai Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, nilai 
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Persatuan Indonesia, nilai Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan/ perwakilan, dan nilai Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

Pengertian Pancasila secara yuridis menurut Setijo (2010: 18) menyatakan 

“Pancasila secara yuridis merupakan sila-sila atau kelima sila dari Pancasila yang 

tata urutan/rumusannya tercantum pada alinea ke-4 Pembukaan UUD 1945”. Sila–

sila Pancasila diatas secara lantang dapat disebutkan oleh siswa bahkan semua 

kalangan namun sedikit sekali yang memahami makna dibalik sila tersebut 

termasuk mengamalkan isi yang terkandung dalam sila tersebut, hal inilah yang 

menjadi permasalahan bagi kita semua pihak dalam menanggapinya. Sejalan 

dengan pernyataan diatas maka melalui pendidikan formal sekolah  siswa mampu 

memahami,menelaah,serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila yang menjadi 

falsafah bangsa ini dalam kehidupan sehari–hari.Berhubungan dengan hal tersebut 

untuk saat ini, pembinaan nilai semakin dirasa penting sebagai salah satu alat 

pengendali bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional secara utuh.Namun,saat  

ini tampak ada gejala di kalangan anak muda,bahkan orang tua yang menunjukkan 

bahwa mereka mengabaikan nilai dan moral dalam tata krama pergaulan yang 

sangat diperlukan dalam suatu masyarakat. Padahal sejatinya Indonesia memiliki 

landasan dan pedoman yang sudah jelas berasal dari nilai–nilai luhur bangsa 

sesuai dengan budaya bangsa Indonesia. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang syarat akan pendidikan sikap 

dan moral dirasa perlu mengembangkan nilai–nilai Pancasila. Karena pada saat ini 

dapat dikatakan bahwa kita berada pada krisis nilai terutama nilai moral. 

Sehubungan dengan itu komponen yang paling dekat dan mendasar dalam 

mengembangakan nilai–nilai Pancasila ini yaitu melalui guru Pkn itu sendiri. 

Dalam hal ini guru PKn  berperan penting dalam mengembangkan serta 

membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai falsafah bangsa Indonesia yaitu 

Pancasila, karena  guru senantiasa berinteraksi dengan siswa di sekolah dalam 

kegiatan belajar mengajar maupun diluar jam belajar. Kontribusi guru inilah yang 

diharapkan mampu membangun dan mengembangkan nilai–nilai Pancasila. 

Sehubungan dengan pengembangan nilai–nilai Pancasila dalam hal ini pada 
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jenjang SMA terdapat SK dan KD  yang memuat mengenai sikap positif terhadap 

Pancasila sebagai ideologi terbuka yang terdapat pada kelas XII. Dalam 

penerapannya nilai Pancasila yang sering kita temui adalah nilai yang terkandung 

pada sila ke 4 yakni nilai kerakyatan, sebagaimana yang dikatakan oleh Winarno 

(2010: 6) menyatakan bahwa:  

“Nilai kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam    

permusyawaratan perwakilan mengandung makna suatu 

pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat dengan 

musyawarah  mufakat melalui lembaga – lembaga perwakilan. 

Berdasarkan nilai ini, diakui paham  demokrasi yang lebih 

mengutamakan pengambilan keputusan melalui musyawarah 

mufakat”.  

 

Nilai yang terkandung dalam sila ke-4 ini syarat akan nilai demokrasi dan 

musyawarah yang sering diterapkan di setiap sekolah serta berbeda dalam setiap 

bentuk penerapannya dalam kehidupan nyata. Dengan adanya pengembangan 

Pancasila  melalui nilai pada sila ke-4 Pancasila di sekolah  yang terdapat dalam  

pembelajaran PKn ini diharapkan siswa dapat menerapkan ataupun 

mengimplementasikan nilai pada sila ke-4  tersebut dalam kehidupan sehari hari 

melalui kegiatan di sekolah terlebih dahulu  karena apabila seseorang keliru dalam 

mempelajari arti dari demokrasi maka saat dewasa pun akan keliru dalam 

mengimplementasikaanya. Nilai-nilai pada sila ke-4 dirasa perlu untuk di 

kembangkan karena melalui nilai-nilai tersebut siswa diajarkan untuk saling 

menghargai, menghormati, menerima dan  bekerjasama demi kepentingan 

bersama guna menciptakan kedaulatan rakyat.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Khofiyati tahun 2012 

yang berjudul “Pembelajaran nilai-nilai Pancasila dalam mata pelajaran PKn SMP      

Se-kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman” dalam hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa  dalam pembelajaran nilai–nilai Pancasila guru menggunakan 

pendekatan yang bervariasi dan terdapat hambatan pula yang ditemui guru saat 

melakukan pembelajaran nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (http://eprints.uny.ac.id/23568/1/SKRIPSI.pdf,). Penelitian yang 

serupa mengenai nilai–nilai Pancasila juga dilakukan di Surakarta oleh Arifatun 

Nafiah pada tahun 2010 yang berjudul “Hubungan Penguasaan Standar 

http://eprints.uny.ac.id/23568/1/SKRIPSI.pdf
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Kompetensi Menampilkan Perilaku yang Sesuai dengan Nilai-Nilai Pancasila 

dengan Solidaritas Sosial pada Siswa Kelas VIII MTS Negeri 1 Surakarta. Dalam 

hasil penelitiannya dapat ditarik kesimpulan bahwasannya terdapat hubungan 

yang signifikan antara penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku 

yang sesuai nilai-nilai Pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII 

MTs Negeri 1 Surakarta (https://core.ac.uk/download/pdf/12350674.pdf).  

Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk melanjutkan 

penelitian yang telah dilakukan di atas. 

Untuk melanjutkan penelitian tersebut peneliti telah melakukan studi 

pendahuluan di SMA Negeri 7 Prabumulih dengan melakukan wawancara kepada 

salah satu guru yang mengajar mata pelajaran PKn di kelas XII, SMA ini 

merupakan salah satu SMA favorit dan memiliki disiplin yang kuat dikota 

Prabumulih, peneliti mengadakan studi pendahuluan dengan salah satu guru yang 

mengajar PKn kelas XII  sehingga didapatkan beberapa kesimpulan bahwasannya 

nilai–nilai Pancasila termasuk sila ke-4 seringkali diabaikan oleh para siswa, 

setiap siswa mampu melafalkan sila Pancasila tersebut secara lantang namun 

sedikit sekali yang mampu memahami serta menerapkan nilai yang terkandung 

dalam Pancasila dalam kehidupan sehari hari. Fenomena ini sering terjadi tidak 

hanya pada siswa bahkan menyentuh seluruh kalangan masyarakat. Di sekolah 

sendiri penerapan terhadap nilai Pancasila terutama nilai pada sila ke-4 sudah 

perlahan dijalankan walaupun belum sepenuhnya baik, sebagai contoh 

membiasakan siswa  mengikuti pemilihan umum dalam pemilihan ketua osis 

beserta jajarannya dalam setiap tahun. Hal inilah yang menjadi pekerjaan rumah 

dan tugas tersendiri bagi para dewan guru terutama guru PKn yang syarat akan 

pembelajaran sikap dan moral untuk memperbaikinya melalui turut berpartisipasi 

dalam pengembangan nilai-nilai Pancasila terhadap siswa dengan mendukung 

kegiatan sekolah maupun kegiatan siswa yang berkaitan dengan penerapan nilai-

nilai Pancasila di dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan penjelasan dan studi 

pendahuluan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Upaya Guru PKn dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Sila ke-4 

Pancasila Pada Diri Siswa Kelas XII di SMA Negeri 7 Prabumulih” 

https://core.ac.uk/download/pdf/12350674.pdf
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah upaya guru PKn dalam mengembangkan 

nilai-nilai sila ke-4 Pancasila pada diri siswa kelas XII di SMAN 7 Prabumulih? ”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru PKn dalam 

mengembangkan nilai-nilai sila ke-4 Pancasila pada diri siswa kelas XII di SMAN 

7 Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu: 

 

1.4.1  Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dan pengetahuan  

yang terkait dengan  dengan  nilai-nilai Pancasila terutama nilai-nilai yang 

terdapat pada sila ke-4 Pancasila.  

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih 

baik kepada siswa mengenai nilai-nilai pada sila ke-4 Pancasila sehingga siswa 

mampu mengimplementaskan nilai-nilai tersebut  dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Hasil penelitian  ini dapat memberikan informasi bagi guru-guru PKn 

maupun guru lainnya dalam mengembangkan nilai-nilai pada sila ke-4 Pancasila. 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya  

 

8 
 

1.4.2.3   Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan untuk 

meningkatkan kualitas dan kualifikasi pembelajaran di SMA Negeri 7 

Prabumulih.  

 

1.4.2.4   Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini Peneliti dapat menambah wawasan serta informasi yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana upaya guru PKn dalammengembangkan 

nilai-nilai pada sila ke-4 Pancasila. 
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